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ملل ةمحرو ءآفش و
هام نا ءر"قلا نم "ل&زن
نو ...
"… dan Kami menurunkan dari Al Qur'an suatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman…” (Al Isra' [17] : 82).
دقف لاب كرش




رفغيل  لا8نإ 
ا;ديعب >للض 8لض
"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu)  
dengan Dia, Dan Dia mengampuni dosa yang lain dari syirik itu bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah,  
maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya" (An Nisa' [4] : 116)
"Siapapun yang tidak bisa disembuhkan oleh Al Qur'an, niscaya Allah tidak akan 
menyembuhkannya. Barangsiapa yang merasa tidak cukup dengan Al Qur'an,  
niscaya Allah tidak memberinya kecukupan" 
(Ibnul Qoyyim Al Jauziyah, Sembuhkanlah Penyakitmu dengan Ruqyah 
Syar'iyyah; Abdullah bin Muhammad As-Sadhah; 62)
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PERSEMBAHAN
Setelah  melalui  perjuangan,  pengorbanan  dalam  mencapai  kesuksesan 
belajar, dengan segenap cinta, kasih sayang dan ketulusan hati, karya yang sangat 
sederhana ini penulis hadiahkan kepada:
1. Bapak dan Ibu kandungku, Bapak Sapari dan Ibu Saikem, serta semua 
keluarga yang telah memberikan cinta dan kasih sayangnya selama ini
2. Ibu Mertuaku, Ibu Arti'ah yang telah memberikan kesempatan dengan 
penuh perhatian
3. Istriku tercinta, Zaitun Mulfi'ah yang senantiasa memberikan dorongan 
dan motivasi
4. Anak-anakku  tersayang,  Aina  Salsabila,  Alifatul  Izzah  dan  Sillah 
Syuhada'
5. Para  ustadz  pelatihan  ruqyah  syar'iyyah  PUSQBA  TSAQIFA 
Surakarta,  Ust.  Abu  Yusron,  Ust.  Qowiy,  Ust.  Abdurrahim,  Ust. 
Nurrohim,  Ust.  Barno,  Ust.  Mukhlis  dan  yang  lainnya  dan  tidak 
mungkin kami sebutkan satu persatu
6. Para Ustadz dan teman-teman yang pernah belajar bersamaku
7. Kaum muslimin yang mendambakan kemurnian Islam
Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, semoga  Allah 





Maraknya ruqyah merupakan fenomena. Sebuah istilah yang masih terasa 
asing di telinga kaum muslimin. Fenomena yang menarik ini berbarengan dengan 
semakin maraknya berbagai praktek kemusyrikan, terutama dalam hal pengobatan 
yang dilakukan oleh dukun dan paranormal. Di sisi lain pemahaman umat Islam 
akan  ruqyah  sangatlah  sedikit,  dapat  di  bilang  mendengar  namanya  saja  bisa 
dikatakan baru-baru ini.
Di sisi lain Allah memerintahan kepada hamba-hamba-Nya untuk senantiasa 
beribadah  kepada-Nya  dan  menjauhi  berbagai  macam  kemusyrikan.  Untuk 
mengingatkan manusia akan tugas dan kewajibannya tersebut Allah menurunkan 
risalah-Nya dan mengutus para Nabi termasuk Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wa 
Salam.  Para  Rasul  datang  dengan membawa  tuntunan  dari  Allah,  termasuk di 
dalamnya apa yang telah di bawah oleh Rasulullah dalam hal mengatasi berbagai 
macam penyakit terutama penyakit yang di akibatkan oleh gangguan jin ataupun 
sihir.  Dari  sinilah  perlunya  masyarakat  memahami  akan  pentingnya  ruqyah 
syar'iyyah sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah agar tidak terjebak dengan 
berbagai pengobatan yang nampak islami tetapi hakekatnya kemusyrikan. Mereka 
berpakaian layaknya seorang kyai,  ustadz akan tetapi pengobatan yang mereka 
lakukan tak jauh berbeda dengan dukun dan paranormal tersebut.
Dari  sini  keberadaan Pelatihan dan Praktek Ruqyah  Syar'iyyah  PUSQBA 
TSAQIFA Surakarta sangatlah tepat guna memberikan solusi terhadap berbagai 
permasalah tersebut.
Dari beberapa keyataan di atas, dirumuskan permasalahan diantaranya: apa 
kaitan antara ruqyah syar'iyyah dengan pendidikan tauhid, seberapa perlu ruqyah 
diperlukan  masyarakat  hari  ini  dan  bagaimana  sebenarnya  praktek  ruqyah 
syar'iyyah yang benar sebagaimana dicontohkah Rasulullah.
Tujuan penelitian adalah mengetahui kaitan ruqyah syar'iyah dengan tauhid, 
manfaatnya  bagi  masyarakat  dan  praktek  yang  benar.  Sedangkan  manfaat 
penelitian itu sendiri sebagai bahan masukan dalam membentengi umat agar tidak 
terjebak  berbagai  praktek  perdukunan  dan  pengobatan  kemusyrikan.  Metode 
penelitian  menggunakan  penelitian  lapangan  dan  menggunakan  purposive 
sampling (pengambilan  sampel  berdasakan  tujuan).  Sampel  penelitian  ini 
diantaranya  adalah  ustadz,  peserta  pelatihan  maupun  pasien.  Metode  dalam 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan metode pengelompokkan dan reduksi data. Setelah itu 
dilakukan analisis penguraian dan penarikan kesimpulan.
Dari hasil penelitian dan analisis data serta kesimpulan didapatkan bahwa 
kaitan antara  ruqyah syar'iyyah dan pendidikan tauhid di PUSQBA TSAQIFA 
Surakarta sangat besar. Pengobatan dengan ruqyah sangat dibutuhkan agar umat 
Islam terhindar dari berbagai pengobatan kemusyrikan. Karena itu pelatihan dan 
praktek ruqyah syar'iyyah yang dilakukan di PUSQBA TSAQIFA Surakarta telah 
sesuai  dengan  apa  yang  dicontohkan  oleh  Rasulullah,  baik  ayat  yang  di  baca 





هباحص	أ و نيلسرلاو ءايبنلا فرش	أ ىلع م	ل"سلاو ة	ل"صلاو نيم	لاعلا )بر ه,لل دمحل	ا 
:دعب ا"م	أ ،ني)دلا موي 	لإ 6ناسحإب مهعبت نمو نيعمج	أ
Segala puji penulis panjatkan kehadirat Allah  Subhanahu Wa Ta'ala yang 
senantiasa  memberikan  taufiq  dan  hidayah-Nya.  Shalawat  dan  salam  penulis 
sampaikan kepada junjungan kita Nabi Muhammad Shalallahu 'Alaihi Wa Salam 
yang telah mengangkat umat manusia dari jalan kebodohan menuju jalan hidayah 
dan petunjuk.
Tak  henti-hentinya  pula  penulis  bersyukur  kepada  Allah  Subhanahu  Wa 
Ta'ala karena hanya dengan pertolongan-Nya-lah penulis mampu menyelesaikan 
skripsi ini yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana SI 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan 
judul:
"Ruqyah Syar'iyyah dan Pendidikan Tauhid, Study Tentang Pelatihan dan 
Praktek Ruqyah Syar'iyyah di PUSQBA TSAQIFA Surakarta"
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menemukan betapa penting memahami 
ruqyah  dengan  benar.  Pemahaman  yang  benar  ini  tentunya  tidak terlepas  dari 
pemahaman tauhid dengan benar. Karena itu, apa yang telah dilakukan PUSQBA 
TSAQIFA dalam membuka pelatihan dan praktek dapat dijadikan sebagai contoh 
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untuk  pembekalan  dan  pemberian  pemahaman  yang  benar  tentang  ruqyah 
syar'iyyah tersebut.
Dalam  penulisan  skripsi  ini  pula,  penulis  memperoleh  banyak  bantuan 
berupa sumbangan pikiran maupun tenaga dari  berbagai  pihak.  Ucapan terima 
kasih penulis haturkan kepada semua pihak yang telah memberikan kesempatan 
dan  waktunya  untuk  turut  membantu  menyempurnakan  skripsi  ini,  sehingga 
sebuah skripsi sebagaimana yang kita baca ini. Karena itu, pada kesempatan ini, 
penulis sampaikan terima kasih kepada:
1. Dra.  Chusniatun,  M.Ag selaku Dekan Fakultan Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang telah memberikan izin kepada penulis untuk 
melakukan penelitian guan menyelesaikan skripsi.
2. Drs. Zaenal Abidin, M.Pd, selaku pembimbing I yang dengan sangat sabar 
memberikan  bimbingan  dan  semangat  kepada  penulis  sehingga  dapat 
menyelesaikan skripsi ini.
3. Drs.  Darojat  Ariyanto,  M.Ag selaku  pembimbing  II  yang  dengan  sangat 
sabar  pula  memberikan  bimbingan,  dorongan  dan  arahan  serta  semangat 
kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.
4. Staf  akademik  dan  non  akademik  Fakultas  Agama  Islam  Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang telah memberikan ilmu dan segala bentuk 
kebaikan selama penulis mengikuti perkuliahan.
5. Direktur  PUSQBA TSAQIFA,  Ustadz  Abu Dzar  yang  telah  memberikan 
kesempatan luas kepada penulis untuk melakukan penelitian di lembaganya.
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6. Bapak Saifullah Waly, Direktur Media  Karya Putra yang telah memberikan 
kesempatan dan waktu kepada saya sehingga mampu menyelesaikan tugas-
tugas ini dengan baik.
6. Para Ustadz pelatihan ruqyah syar'iyyah yang telah dengan tekun menjawab 
dan memberikan masukan hingga terselesainya skripsi ini yang tidak dapat 
kami sebutkan satu persatu.
7. Staf  dan  karyawan   Universitas  Muhammadiyah  Surakarta  yang  telah 
memberikan izin dan pemakaian perpustakaan serta peminjaman bukunya 
dalam menyelesaikan program pendidikan S1.
Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, semoga 
Allah  menerima  jasa-jasanya  sebagai  amal  sholeh  dan  mendapat  pahala  yang 
berlipat ganda.
Akhirnya, semoga skripsi yang sangat sederhana ini dapat bermanfaat bagi 
penulis khususnya, serta bagi pembaca pada umumnya.
Surakarta, ………………….
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